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KATA PENGANTAR 

 

Om Swastyastu 

 Puji Syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa karena 

atas asung kerta wara nugraha-Nya, sehingga laporan Pelaksanaan Bimbingan dan 

Penyuluhan Agama Hindu dapat terselesaikan dengan baik dan sesuai harapan. 

 Disusunnya laporan ini  merupakan hasil dari pelaksanaan kegiatan seorang 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS dan rampungnya laporan ini tidak terlepas dari 

dukungan dan partisipasi aktif dari berbagai pihak, untuk itu kami mengucapkan 

terimakasih yang setulusnya kepada : 

1. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem. 

2. Kepala Seksi Urusan Agama Hindu Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Karangasem. 

3. Ketua Pokjaluh dan Fungsional Penyuluh Agama Hindu Kantor Kementrian 

Agama Kabupaten Karangasem atas bimbingan dan arahannya. 

4. Para Bendesa dan Klian Desa Adat serta semu pihak terkait yang tidak dapat 

disebutkan satu persatu, atas peran serta dan kerja sama yang baik selama 

kegiatan. 

Dengan keterbatasan kemampuan kami, sudah tentu laporan ini masih banyak 

kekurangan. Oleh karena itu sumbangan pemikiran, saran dan kritik yang konstruktif 

dari semua pihak sangat diharapkan untuk kesempurnaannya.  

Semoga Tuhan, senantiasa melindungi serta menganugerahkan kebijaksanaan 

kepada kita semua, sebagai akhir kata kami berharap semoga laporan yang sederhana 

ini ada manfatnya.   

Om Santih, Santih, Santih Om 

 

        

 Abang, 30 April 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 
 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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RENCANA KERJA TAHUNAN (RKT) 

 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Bidang Tugas/Spesialisasi : Kepenyuluhan 

Kecamatan : Abang 

Kabupaten/Kota : Karangasem 

Provinsi : Bali 

 

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 
Bentuk Kegiatan Topik/Bahasan Tujuan/Target 

Waktu 

Pelaksanaan 

1 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

 

 

Sahnya 

Perkawinan dalam 

Agama Hindu 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

 

1. Sabtu, 06 

Januari 2024 

 

2. Minggu, 07 

Januari 2024 

 

3. Sabtu, 13 

Januari 2024 

 

4. Minggu, 14 

Januari 2024 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 

Januari 2024 

 

6. Kamis, 21 

Januari 2024 

 

7. Sabtu, 27 

Januari 2024 

 

8. Minggu, 28 

Janauari 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Moderasi 

beragama 

memperkuat 

kerukunan umat 

2 

 
Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Etika 

Bebusana Adat 

Kepura 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 03 

Pebruari 2024 

 

2. Minggu, 04 

Pebruari 2024 

 

3. Kamis,08  

Pebruari 2024 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

4. Sabtu, 10 

Pebruari 2024 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 17 

Pebruari 2024 

 

6. Minggu, 18 

Pebruari 2024 

 

7. Sabtu, 24 

Pebruari 2024 

 

8. Minggu, 25 

Pebruari 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Rangkaian 

Hari Suci 

Galungan dan 

Kuningan 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Tingakat pecaruan 

dalam Perayaan 

Nyepi 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 02 Maret 

2024 

 

2. Minggu, 03 

Maret 2024 

 

3. Jumat, 08 Maret 

2024 

 

4. Senin, 11 Maret 

2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 16 Maret 

2024 

 

6. Minggu, 17 

Maret 2024 

 

7. Sabtu, 23 Maret 

2024 

 

8. Jumat, 29 Maret 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Desa Adat Datah 

8. Krama Desa Adat Tista 

Hari Suci 

Anggara Kasih 

Perangbakat 

4 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Hari Suci Tupek 

Krulut 

 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 06 April 

2024 

 

2. Minggu, 07 April 

2024 

 

3. Rabu, 10 April 

2024 

 

4. Kamis, 11 April 

2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 April 

2024 

 

6. Minggu, 21 April 

2024 

 

7. Sabtu, 27 April 

2024 

 

8. Minggu, 28 April 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Fungsi Kayu 

Sakti/Daun 

Dapdap dalam 

Agama Hindu 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Implementasi Tri 

Hita Karana 

dalam Hari Suci 

tumpek Uye 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

 

1. Rabu, 01 Mei 

2024 

 

2. Sabtu, 04 Mei 

2024 

 

3. Minggu, 05 Mei 

2024 

 

4. Sabtu, 11 Mei 

2024 

 

 

 

 

5. Minggu, 12 Mei 

2024 

 

6. Minggu, 19 Mei 

2024 

 

7. Kamis, 23 Mei 

2024 

 

8. Minggu, 26 Mei 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama DEsa Adat Tista 

Pentinggnya 

Menghormati 

Keberadaan Catur 

Guru  

6 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

 Memahami 

Kwalitas Yadnya  

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 01 Juni 

2024 

 

2. Minggu, 02 Juni 

2024 

 

3. Sabtu, 08 Juni 

2024 

 

4. Minggu, 09 Juni 

2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

5. Jumat, 14 Juni 

2024 

 

6. Minggu, 16 Juni 

2024 

 

7. Sabtu, 22 Juni 

2024 

 

8. Minggu, 23 Juni 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Desa Adat Datah 

8. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Daun dalam 

Upakara Agama 

Hindu 

 

7 

 

 

 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Makna 

Petabuhan Tuak, 

arak, Toya 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 06 Juli 

2024 

 

2. Minggu, 07 Juli 

2024 

 

3. Sabtu, 13 Juli 

2024 

 

4. Minggu, 14 Juli 

2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 20 Juli 

2024 

 

6. Minggu, 21 Juli 

2024 

 

7. Sabtu, 27 Juli 

2024 

 

8. Minggu, 28 Juli 

2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8.   Krama Desa Adat Tista 

Fungsi dan 

Makna 

Pelinnguh 

Penunggun 

Karang 

8 

 

 

 

 

 

Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Makna Sebuah 

Kemerdekaan 

Menurut 

Pandangan 

Agama Hindu  

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 03 

Agustus 2024 

 

2. Minggu, 04 

Agustus 2024 

 

3. Sabtu, 10 

Agustus 2024 

 

4. Minggu, 11 

Agustus 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

5. Jumat, 16 

Agustus 2024 

 

6. Minggu, 18 

Agustus 2024 

 

7. Sabtu, 24 

Agustus 2024 

 

8. Minggu, 25 

Agustus 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Memamhami 

kualitas yadnya 

9 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 Pemahaman 

Moderasi 

Beragama kepada 

Seluruh Lapisan 

Masyarakat 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Minggu, 01 

September 2024 

 

2. Sabtu, 07 

September 2024 

 

3. Minggu, 08 

September 2024 

 

4. Sabtu, 14 

September 2024 

 

 

 

 

 

5. Senin, 16 

September 2024 

 

6. Sabtu, 21 

September 2024 

 

7. Minggu, 22 

September 2024 

 

8. Minggu, 29 

September 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batimadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Makna Penjor 

pada saat Hari 

Suci Galungab 

10 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

 Bentuk, Fungsi 

Dan Makna 

Banten Pejati Pada 

Upacara 

Keagamaan Hindu 

Di Bali (Perspektif 

Teologi Hindu) 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 05 

Oktober 2024 

 

2. Minggu, 06 

Oktober 2024 

 

3. Sabtu, 12 

Oktober 2024 

 

4. Minggu, 13 

Oktober 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 19 

Oktober 2024 

 

6. Minggu, 20 

Oktober 2024 

 

7. Sabtu, 26 

Oktober 2024 

 

8. Minggu, 27 

Oktober 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Panca Satya: 

Lima Kesetiaan 

Sebagai Landasan 

Keseimbangan 

Hidup 

 

11 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Rahina Kajeng 

Kliwon 
 

Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 02 

Nopember 2024 

 

2. Minggu, 03 

Nopember 2024 

 

3. Sabtu, 09 

Nopember 2024 

 

4. Minggu, 10 

Nopember 2024 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 16 

Nopember 2024 

 

6. Minggu, 17 

Nopember 2024 

 

7. Sabtu, 23 

Nopember 2024 

 

8. Minggu, 24 

Nopember 2024 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Satwika 

Yadnya,Rajasik

a Yadnya dan 

Tamasika 

Yadnya 

12 Daerah binaan: 

1. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

2. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

3. Krama Desa Adat Tista 

Melaksanakan 

bimbingan dan 

penyuluhan  

Yoga Asanas Untuk 

meningkatkan 

Sradha dan Bhakti 

umat Hindu 

didaerah binaan 

1. Sabtu, 07 

Desember 2024 

 

2. Sabtu, 08 

Desember 2024 

 

3. Sabtu, 14 

Desember 2024 

 

4. Minggu, 15 

Desember 2024 

 



4. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa Tista 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Sabtu, 21 

Desember 2024 

 

6. Minggu, 22 

Desember 2024 

 

7. Sabtu, 28 

Desember 2024 

 

8. Minggu, 29 

Desember 2024 

 

5. Stt. Yowana Bhakti, Br. Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

6. Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. Tista 

7. Krama Banjar Dinas 

Batumadeg Desa Tista 

8. Krama Desa Adat Tista 

Pendidikan Budi 

Pekerti Dalam 

Membetuk Sikap 

Mental Dan 

Perilaku Anak 

 

 

 

 

 Mengetahui, 

Fungsional Penyuluh Kec. Abang 

 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 

 

Abang, 10 Januari 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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RENCANA KERJA BULANAN (RKB) 

 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

Bidang Tugas/Spesialisasi : Kepenyuluhan 

Kecamatan : Abang 

Kabupaten/Kota : Karangasem 

Provinsi : Bali 

 

       

No 
Nama Kelompok 

Sasaran 

Bentuk 

Kegiatan 
Topik/Bahasan Tujuan/Target 

Waktu 

Pelaksanaan 

a b c d e f 

1 Stt. Yowana Bhakti, 

Br. Adat Batumadeg, 

DA. Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Hari Suci Tumpek 

Krulut 
Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Hari Suci Tumpek 

Krulut 

Sabtu, 06 

April 2024 

 

 

 

2 Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Hari Suci Tumpek 

Krulut 
Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Hari Suci Tumpek 

Krulut 

Minggu, 07 

April 2024 

 

3 Krama Desa Adat 

Datah 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Hari Suci Tumpek 

Krulut 
Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Datah 

Tentang Hari Suci 

Tumpek Krulut 

Rabu, 10 April 

2024 

 

4 Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu  

Hari Suci Tumpek 

Krulut 
Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista tentang Hari 

Suci Tumpek 

Krulut 

Kamis, 11 

April 2024 

 

5 Stt. Yowana Bhakti, 

Br. Adat Batumadeg, 

DA. Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Upacara Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman Stt. 

Yowana Bhakti, Br. 

Adat Batumadeg, 

DA. Tista Tentang 

Sabtu, 20 

April 2024 

 

 

http://www.bali.kemenag.go.id/


 Upacara Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

 

6 Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

 

Upacara Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

Krama Banjar Adat 

Batumadeg, DA. 

Tista Tentang 

Upacara Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

 

Minggu, 21 

April 2024 

 

 

7 Krama Banjar Dinas 

Batumadeg, Desa 

Tista 

 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu 

Upacara Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Bebayu 

Tentang Upacara 

Melaspas dalam 

Agama Hindu 

 

Sabtu, 27 

April 2024 

 

 

8 Krama Krama Desa 

Adat Tista 

Bimbingan/Pen

yuluhan Agama 

Hindu  

Upacara Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman Krama 

Desa Adat Tista 

Tentang Upacara 

Melaspas dalam 

Agama Hindu 

 

Minggu, 28 

April 2024 

•       

 

Mengetahui, 

Koordinator Penyuluh Kec. Abang 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 
 

Abang, 01 Maret 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 
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SURAT PERNYATAAN PELAKSANAAN BIMBINGAN DAN PENYULUHAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini 

Nama : I Ketut Wirata, S.Pd, M.Si 

NIP : 19790720 200312 1 003 

Pangkat/Gol/Ruang : Pembina Tk. I, IV/b 

Jabatan : Kasi Ura Hindu 

Alamat : Kantor Kementrian Agama Kab. Karangasem 

 

Dengan ini menerangkan bahwa: 

 

Yang bertandatangan dibawah ini 

Nama : I Wayan Subawa, S.Pd 

NIP : - 

Pangkat/Gol/Ruang : - 

Jabatan : Penyuluh Agama Hindu Non PNS  

Alamat : Br. Dinas Batumadeg, Desa Tista, Kecmatan Abang, 

Kabupaten Karangasem 

   

 

Telah nyata melaksanakan bimbingan atau penyuluhan Agama Hindu sesuai 

bidang tugasnya sebanyak 8 (delapan) kali pada bulan April tahun 2024 

Adapun kegiatan secara rinci sebagaimana terlampir. 

 

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat dipergunakan 

sebagaimana mestinya. 

 

       Karangasem, 30 April 2024 
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IIII.    PELAKSANAAN KEGIATAN : 

 

NO 

 

HARI/TGL 

 

URAIAN 

KEGIATAN 

 

LOKASI 

 

BAHAN 

MATERI 

 

TUJUAN 

 

SASARAN 

 

JUML

AH 

PESER

TA 

1 Sabtu, 06 

April 2024 

 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan Br 

Adat 

Batumadeg, 

D,A. Tista 

Hari Suci 

Tumpek 

Krulut 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

Tentang Hari 

Suci Tumpek 

Krulut 

Umat 

Hindu, 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

 

 

2 Minggu, 07 

April 2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan Br 

Adat 

Batumadeg, 

D,A. Tista  

Hari Suci 

Tumpek 

Krulut 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Adat 

Batumadeg 

tentang Hari 

Suci Tumpek 

Krulut 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Banjar Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

 

 

3 Rabu, 10 

April 2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Datah 

Hari Suci 

Tumpek 

Krulut 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Desa 

Adat Datah 

Catur marga 

tentang Hari 

Suci Tumpek 

Krulut 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Desa Adat 

Datah  

 

4 Kamis, 11 

April 2024 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Hari Suci 

Tumpek 

Krulut 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

tentang Hari 

Suci Tumpek 

Umat Hindu 

Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Tista 

 

LAPORAN BULANAN PELAKSANAAN BIMBINGAN / PENYULUHAN  

PENYULUH AGAMA HINDU NON PNS TAHUN 2024 

KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN KARANGASEM  

 

BULAN : APRIL TAHUN 2024 
       
I. NAMA                                :  I Wayan Subawa, S.Pd.     
II. WILAYAH BINAAN        :  D.A TISTA, D.A. DATAH  



Krulut 

5 Sabtu, 20 

April 2024 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Bale Banjar 

Adat 

Batumadeg 

Upacara 

Melaspas 

dalam 

Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

Tentang 

Upacara 

Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

Umat 

Hindu, 

Krama ST. 

Yowana 

Bhakti, Br. 

Adat 

Batumadeg, 

D.A. Tista. 

 

 

6 Minggu, 21 

April 2024 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Upacara 

Melaspas 

dalam 

Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Banjar 

Adat 

Batumadeg 

tentang 

Upacara 

Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Banjar Adat 

Batumadeg, 

DA. Tista 

 

 

7 Sabtu, 27 

April 2024 

 

 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

pura 

pemaksan 

Batumadeg 

Upacara 

Melaspas 

dalam 

Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

Krama Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

tentang 

Upacara 

Melaspas 

dalam Agama 

Hindu n 

Umat 

Hindu, 

Banjar 

Dinas 

Batumadeg, 

Desa Tista 

 

8 Minggu, 28 

April 2024 

Bimbingan 

dan 

penyuluhan 

Agama 

Hindu 

Wantilan 

Desa Adat 

Datah 

Upacara 

Melaspas 

dalam 

Agama 

Hindu 

Meningkatkan 

pemahaman 

Krama Desa 

Adat Tista 

Catur marga 

tentang 

Upacara 

Melaspas 

dalam Agama 

Hindu 

Umat 

Hindu, 

Krama 

Desa Adat 

Tista  

 

•  Senin, 29 

April 2024 

Kegiatan 

tambahan, 

Kosultasi 

Perseoranga

n 

Sekretariat 

Desa Adat 

Tista 

Proposal 

Perehaban 

Pura Pura 

Puseh 

Membantu Jero 

Mangku I 

Nyoman 

Karang terkait 

mekanisma tata 

cara pengajuan 

Jero 

Mangku I 

Nyoman 

Karang 

1 orang 



proposal 

perahaban Pura 

Puseh ke Dirjen 

Bimas Hindu 

Kemenag RI. 

•  Minggu, 7 

April 2024 
Kegiatan 

tambahan, 

Kosultasi 

Kelompok 

Pura 

Maksan 

Mekah 

Hari Suci 

Tumpek 

Krulut 

Konsultasi 

terkait makna 

Hari Suci 

Tumpek Krulut 

kepada 

paiketan Jero 

mangku Br. 

Adat 

Batumadeg 

Paiketan 

Jero 

Mangku 

Br. Adat 

Batumadeg 

5 orang 

•  Sabtu, 13 

April 2024 
Kegiatan 

Tambahan, 

bimbingan 

dan 

penyuluhan 

di media 

sosial 

Media social 

Group 

Whatshapp: 

Komisariat 

Peradah 

Kec. Abang 

Hari Suci 

Tumpek 

Krulut 

Memberikan 

pemahaman 

terkait Hari 

Suci Tumpek 

Krulut kepada 

Group 

Whatshapp: 

Komisariat 

Peradah Kec. 

Abang 

Group 

Whatshapp: 

Komisariat 

Peradah 

Kec. Abang 

- 

•  Sabtu, 13 

April 2024 
Kegiatan 

Tambahan, 

bimbingan 

dan 

penyuluhan 

di media 

sosial 

Media social 

Cerita 

Facebook 

Hari Suci 

Tumpek 

Krulut 

Memberikan 

pemahaman 

terkait Hari 

Suci Tumpek 

Krulut di 

Facebook 

Media 

social 

Cerita 

Facebook 

- 

•  Minggu, 14 

April 2024 

Kegiatan 

Tambahan, 

Ikut Serta 

dalam 

Upacara 

Penyineban 

Ida Betara 

Turun Kabeh 

Pura Agung 

Besakih 

Pura 

Besakih 

Ngayah  Ngayah demi 

kelancaran 

upacara 

penyineban di 

Pura Besakih 

Ruang 

Lingkup 

Pura 

Besakih 

- 

•  Senin, 22 

Maret 2024 
Kegiatan 

Tambahan, 

menemui 

pendeta /Ida 

Pandita Rsi 

di wilayah 

binaan 

Br. Tengah, 

Desa Adat 

Datah 

Update Data 

Rohaniawan 

Update Data 

Rohaniawan 

2024 pada 

Kantor 

Kementrian 

Agama Kab. 

Karangasem 

Ida 

Sulinggih 

- 



dengan 

tujuan 

Update Data 

Rohaniawan 

IV.  EVALWASI 

a. Hasil yang dicapai : Kegiatan berjalan sesui rencana 

b. Kendala : 

- Terhambatnya kehadiran peserta bimbingan dan penyuluhan karena terbentur aktifitas 

c. Solusi 

- Melaksanakan bimbingan penyuluhan diwaktu istirahat yaitu sore sampai malam hari 

- Tetap melaksanakan bimbingan penyuluhan di media sosial agar semua masyarakat bisa menyimak 

-  

Mengetahui, 

Koordinator Penyuluh Kec.Abang 

 

 

 

I Ketut Suji, M.Si. 

NIP.198409112008011005 

Abang, 30 April 2024 

Penyuluh Agama Hindu Non PNS Kec. Abang 

 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd. 

 

 



Makna Tumpek Krulut 

Hari Raya Tumpek menurut  wuku adalah pertemuan  pancawara keliwon dan saptawara 

saniscara ( saniscara keliwon. Hari raya ini biasa disebut dengan rainan atau rerainan yang 

tergolong dewa yadnya yakni persembahan kepada para dewa. Hari Raya tumpek dalam 

perhitungan kalender bali ada enam  yaitu : , Tumpek Landep, Tumpek Wariga, Tumpek 

Kuningan, Tumpek Krulut, Tumpek Uye, dan Tumpek Wayang. Hari Raya Tumpek dilsanakan 

setiap sebulan sekali. Hari Raya Tumpek identik dengan perayaan pemmujaan aspek Ketuhanan 

sesuai dengan jenis Hari Raya Tumpek yang dilaksanakan. 

Tumpek Landep, pemujjaan Hyang  Pasupati,  ungkapan rasa terima kasih umat Hindu 

khususnya di Bali terhadap Sang Hyang Widi Wasa yang turun ke dunia dan memberikan 

ketajaman pemikiran kepada manusia. Adapun ketajaman itu layaknya senjata yang berbentuk 

lancip/runcing seperti keris, tombak dan pedang.Tumpek wariga,  sering disebut tumpek bubuh 

atau tumpek ngatag, memuliakan tuhan dalam manifestasinya memelihara tumbuh-tumbuhan. 

Pada Hari Raya kali ini pemujaan terhadap manifestasi Tuhan sebagai Dewa Sangkara penguasa 

tumbuh-tumbuhan sebagai wujud rasa terima kasih yang sangat dalam terhadap kekayaan alam 

yang melimpah ruah. Tumpek kuningan, perayaan klemenangan dharman melawan 

adharma,  melakukan pemujaan kepada para Dewa, Pitara untuk memohon keselamatan, 

kedirgayusan, perlindungan dan tuntunan lahir-bathin..Tumpek uye  atau Tumpek kandang umat 

menghaturkan persembahan pada Sang Hyang Rare Angon sebagai manifestasi dari Dewa Siwa 

yang berfungsi sebagai penguasa dan penjaga semua binatang. Tumpek Wayang, memuja dewa 

siwa dalam menjaga kesucian dan  keseimbangan alam semesta 

 Hari Raya Tumpek Krulut dilaksanakan pada setiap hari Saniscara Kliwon Wuku Krulut. 

Hari Raya ini merupakan hari raya tentang seni atau keindahan. Menurut I Wayan Sunampan Putra 

( dalam jnana Siddhanta Jurnal Prodi Teologi Hindu STAHN Mpu Kuturan Singaraja ) Perayaan 

Hari Raya Tumpek Krulut biasanya diwujudkan dengan melakukan upacara keagamaam dengan 

menggunakan sarana upacara pada segala jenis tetabuhan seperti; gong, kebyar, granting, kendang 

serta alat tetabuhan lainnya yang biasa digunakan oleh para seniman. Tumpek Krulut juga dikenal 

dengan nama Tumpek Lulut. Kata lulut dalam bahasa Bali berarti jalinan atau rangkaian/kasih. 

Pada reraianan ini, umat Hindu di Bali memuja Tuhan dalam manifestasinya sebagai Dewa Iswara. 

Sebagaimana dalam kehidupan adat dan budaya di Bali dikenal adanya gamelan sebagai sarana 

yang menampilkan tabuh atau suara-suara suci, Maka, Tumpek Krulut pun identik dengan sebutan 

odalan gong. Dari sini diambil makna agar perangkat suara untuk kelengkapan upacara tersebut 

memiliki taksu dan suara yang indah 

Makna dari Hari Raya Tumpek Krulut yakni dari arti arti lulut yang memiliki arti senang, 

gembira, suka cita atau bahagia. Artinya segala sensasi seni yang ditimbulkan pada tetabuhan dapat 

menciptakan suasana bahagia bagi para penikmat seni. Contoh kecil yang bisa dilihat yakni, ketika 

seseorang mendengar halunan gamelan saat perayaan upacara keagamaan, maka secara tidak 

langsung akan mencipatakan sensasi senang yang ditandai dengan menggerakkan kepala, kaki, 

atau tangan seakan-akan para pendengar sebagai pemain gamelan tersebut. Dari hal inilah suara 

gamelan yang mengalun indah dapat memberikan rasa senang bagi pendengarnya. Nilai Teo 

Estetis dalam Hari Raya Tumpek Krulut Hubungan antara seni dan teologi tidak terlepas  dalam 



ajaran agama Hindu, yang mana estetika selalu beriringan dengan hal yakni Satyam merupakan 

kebenaran, Siwam merupakan kesucian, dan Sundaram merupakan keindahan. Sesuatu yang indah 

tidak hanya sebatas sesuatu yang ditangkap oleh indra, akantetapi juga oleh kulitas moral dan 

kesucian (sakral). Dari hal ini maka Hari Raya Tumpek Krulut memiliki nilai teoestetis yakni 

keindahan dalam aspek teologis. Keindahan selalu berkaitan dengan teologis atau Ketuhanan. Hari 

Raya Tumpek Krulut tidak saja memperingati hari tentang seni tapi juga memperingati hari tentang 

aspek Ketuhahan adalam bentuk seni, dalam alat-alat gamelan terkandung nyasa (simbol) yang 

didalemnya bersemayam para dewa yakni Dewa Iswara (Dang), Dewa Siwa (Ding), Dewa Brahma 

(Deng), Dewa Wisnu (Dung), dan Dewa Mahadewa (Dong). Lebih lanjut juga dikatakan bahwa 

pada alat gamelan juga bersemayam para dewi-dewi yakni: Dewi Mahadewi, Dewi Umadewi, 

Dewi Saraswati, Dewi Sri dan Dewi Gayatari. Dari hal tersebut maka alat-alat seni (tetabuhan) 

yang digunakan oleh masyarakat Hindu di Bali tidak terlepas dari konsep Ketuhanan dengan 

manisfestasinya para dewa dewi. Pada Keyakinan masyarakat Hindu, secara khusus memuja 

Aspek Ketuhanan sebagai dewa seni yang biasa disebut dengan Dewa Siwa Nataraja. Siwa 

Nataraja adalah manisfestasi Dewa Siwa sebagai dewa seni dengan penggambaran Dewa Siwa 

yang sedang menari. yang digambarkan dengan tarian Dewa Siwa sebagai manisfestasi seni. Hal 

ini memperlihatkan bahwa aspek teologis tidak terpisahkan dari keberadaan seni pada kehidupan 

masyarakat Bali. Begitupula dengan manisfestasi Dewi Saraswati sebagai dewi seni yang 

disimbolkan dengan membawa kecapi (alat musik). Dewi Saraswati dipercaya sebagai dewi seni 

yang menggambarkan segala bentuk kehindahan. Hal yang lebih jelas terlihat dari segala bentuk 

simbol-simbol yang melekat pada penggambaran Dewi Saraswati seperti; perwujudan Dewi 

Saraswati yang cantik, sesuatu yang cantik identik dengan keindahan. Kesan yang cantik juga 

menarik untuk dipandang dan bisa menimbulkan rasa senang, begitupula dengan konsep 

keindahan bisa menimbulkan rasa senang lulut. Dewi Saraswati disimbolkan dengan 

mengggunakan kecapi yang merupakan simbol dari kesenian, keindahan atau rasa seni merupakan 

bagian dari kehidupan manusia. Burung merak menyimbolkan sesuatu yang indah, hal ini terlihat 

dari tampilan bentuk dan warna dari burung merak. Bunga teraratai memiliki tampilan yang indah 

sebagai tempat duduk Dewi Saraswati. Dewi saraswati merupakan dewi seni dan dewi 

kebudayaan, hal ini terlihat dari konsep Dewa Brahma sebagai dewa pencipta begitupula dengan 

Dewi Saraswati sebagai saktinya Dewa Brahma sebagi pencipta. Proses penciptaan merupakan 

bentuk dari kebudayaan yang berasal dari kriatifitas budhi, rasa, dan karsa, Dewi Saraswati sebagai 

dewi para musisi, Beliau sebagai pencipta ritma, nada, dan melodi. Beliau selalu diingat sebagai 

tujuh nada sa, re, ga, ma, pa, da, ni. Beliau juga dikenal sebagai Svaratmika atau jiwa musik. Beliau 

dikenal sebagai Saraswati karena memberikan pengetahuan dari tujuh nada musik. Para musisi 

biasanya membuat persembahan khusus kepada Saraswati. Berdasarkan uraian tersebut 

memperlihatkan adanya konsep teoestetis atau teologi seni dalam Hari Raya Tumpek Krulut, yang 

mana Hari Raya Tumpek Krulut merupakan hari pemujaan untuk seni yang ditandai dengan 

mengaturkan upacara pada alat-alat tetabuhan. Pada alat-alat tetabuhan terdapat energi spiritual 

yang dipancarakan. Energi ini adalah manisfestasi dari aspek teologis. Aspek seni dan Ketuhanan 

memberikan pemahaman pada konsep seni yang tertuang pada satyam, siwam dan 

Sundaram.  Nilai Etika dalam Hari Raya Tumpek Krulut ini sejalan dengan makna Tumpek Krulut 

yang memiliki arti lulut yakni senang atau Bahagia,menerangkan bahwa Hari Raya Tumpek Krulut 

merupakan hari perayaan cinta kasih, persaudaraan. Pada ajaran etika Hindu ajaran cinta kasih 

merupakan suatu hal yang senantiasa diwujudkan untuk menjalin hubungan yang harmonis, serasi 

dan selaras. Seperti halnya dengan bunyi gamelan yang beranekaragam dapat mengasilkan suatu 

bunyi yang merdu dan indah. Kasih sayang dalam ajaran etika Hindu adalah implemtasi falsafat 



Tat Twam Asi yang artinya semua adalah sama, serta Vasudewa Kutumbakam yang artinya kita 

adalah bersaudara. Konsep tersebut merupakan konsep moral yang memandang bahwa manusia 

dengan sesama adalah suatu kesatuan yang sama serta harus bisa menjalin hubungan yang 

harmonis agar mewujudkan suatu kebahagiaan lahir batin. Melalui hubungan sosial manusia 

sebagai anggota dari kelompok sosial begitu juga setiap individu sebagai bagian dari aspek sosial 

senantaisa selalu baik dalam berpikir, berbicara, maupun dalam bertindak atau menjalankan tugas 

selalu bersama-sama. Dengan senantiasa bersama-sama maka akan mewujudkan hasil yang sama 

serta dapat diterima bersama-sama. Antara pikiran, perkataan, serta tindakan hendaknya memiliki 

suatu kesamaan. Hal ini sejalan dengan ajaran Tri Kaya Parisudha tentang tiga hal yang harus 

disucikan agar bisa berjalan serasi meliputi; manacika yaitu pikiran yang baik, wacika yaitu 

perkataan yang baik, serta kaika yaitu perbuatan yang baik. Dengan berlandaskan pada ajaran Tri 

Kaya Parisudha maka akan berimplikasi pada hubungan solidaritas sosial yang harmonis. 

 

 Penyuluh Agama Hindu Kecamatan Abang 

 

I Wayan Subawa, S.Pd 
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MELASPAS 

 

Dalam agama Hindu di Bali pada khususnya, ada banyak tradisi yang sudah diwariskan 

turun-temurun. Seperti halnya tradisi ketika selesai membangun rumah diadakannya 

upacara melaspas. Selain rumah tinggal upacara melaspas juga dilakukan terhadap 

bangunan lain seperti bangunan suci(pura,merajan dll) hotel, kantor, toko bahkan 

kandang. 

 
 
Melaspas dalam bahasa Bali memiliki arti Mlas artinya Pisah dan Pas artinyany 

Cocok, penjabaran arti Melaspas yaitu sebuah bangunan dibuat terdiri dari unsur 

yang berbeda ada kayu ada pula tanah(bata) dan batu, kemudian disatukan 

terbentuklah bangunan yang layak(cocok) untuk ditempati. 

Tujuan Upacara Melaspas 

Upacara melaspas bertujuan untuk membersihkan dan menyucikan benda ataupun 

bangunan baru secara niskala sebelum digunakan atau ditempati. Upacara Melaspas 

juga dilakukan dengan tujuan agar terciptanya ketenangan dan kedamaian bagi 

anggota keluarga yang tinggal di rumah tersebut terhindar dari hal-hal yang tidak 

diiginkan. 

Tingkatan upacara melaspas, seperti halnya upacara-upacara lainnya yaitu: 

1. Kanista, upacara yang dilakukan paling sederhana 

2. Madya, Upacara yang dilakukan tergolong sedang. 

3. Utama, Upacara yang dilakukan tergolong besar. 

Sebelumnya dilakukan upacara Melaspas, yang dilakukan terlebih dahulu adalah mecaru. 

• Nedunang Bhutakala /Mengundang sang Bhutakala 

• Menghaturkan Labaan 

• Mengembalikan ketempatnya masing-masing atau mengembalikan berbagai roh-

roh yang tadinya tinggal atau mendiami bangunan tersebut ke tempat asalnya. 

Dan kemudian menghadirkan Dewa Ghana yang diyakini sebagai Dewa 

Rintangan artinya untuk menghalangi hadirnya roh-roh pengganggu. 

Setelah itu mulai melakukan rangkaian dari upacara melaspas, yaitu: 

1. Mengucapkan orti pada mudra bangunan sebagai permohonan kepada Ida Sang 

Hyang Widhi Wasa. Orti adalah simbol komunikasi yang sebagai permohonan 

dalam perlengkapan upacara dalam pemakuhan atau pemlaspasan. 

2. Memasang ulap ulap pada bangunan, ulap ulap dipasang tergantung 

jenis bangunan ( ulap ulap kertas yang ditulis dengan hurup rajahan ) 

3. Bila bangunan tersebut tempat suci maka dasar banguan digali lubang untuk 

tempatkan pedagingan, kalau bangunan utama di isi pedagingan pada puncak 

dan madya juga, pada bagian puncak diisi padma dari emas 

http://inputbali.com/tag/hindu
http://inputbali.com/tag/bali


4. Pangurip urip,arang bunga digoreskan pada tiap tiap bangunan (melambangkan tri 

murti, Brahmana, Visnu, Iswara), jadi umat Hindu Bali percaya bahwa bangunan 

yang didirikan tersebut menpunyai daya hidup. 

5. Ngayaban banten ayaban dan ngayaban pras pamlaspas yang didahului 

memberikan sesajen pada sanggah surya ( Batang bambu yang menjulang tinggi. 

6. Ngayaban caru prabot 

7. Ngeteg-Linggih. Bila yang di Melaspas adalah tempat suci (palinggih), lalu 

upacaranya di tingkat madya dan nistaning utama bisa dilaksanakan sekaligus. 

Dapat disimpulkan mengenai Upacara Melaspas menurut kami ialah memohon kepada Ida 

Sang Hyang Widhi Wasa agar senantiasa memberikan perlindungan dan keselamatan 

pada bangunan yang akan ditempati agar mereka yang akan menempati bangunan 

tersebut terhindar dari segala hal negatif yang berniat tidak baik. 

Semoga artikel ini dapat bermanfaat untuk semeton. Jika terdapat penjelesan yang kurang 

lengkat atau kurang tepat. Mohon dikoreksi bersama.  

 

 

 Penyuluh Agama Hindu Kec. Abang 

 

 

I Wayan Subawa, S.Pd 
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